Namun, multikulturalisme
menyimpan dilema. Kemuncul-
an Basquiat dengan lukisan-lu-
kisan grafitinya yang “mencoret”
ikon- ikon budaya pasar Warhol
menunjukkan bahwa dalam ma-
syarakat kapitalisme lanjut, ken-
dati seluruh aspek kehidupan te-
lah tereduksi menjadi nilai mo-
dal, tidak semua kelompok sosial
mendapat akses finansial yang
sama, persis seperti dialami ka-
um negro Amerika.

Basquiat menelanjangi visi es-
tetik Andy Warhol dan sekelom-
pok ilmuwan sosial yang demi
menjaga ketertiban di lingkung-
an urban melahirkan jenis seni
dan teori sosial mengenai ke-
lompok yang diuntungkan sam-
bil mendiamkan atau menyisih-
kan mereka yang tertindas dan
dirugikan.

Yang menyelesaikan persoal-
an ini tidak cukup dengan hanya
memberi ruang representasi so-
sial kepada yang dirugikan
(subaltern), tetapi juga memberi
- akses finansial yang memadai.

Dalam hal ini, peran negara
(khususnya ekonomi) diperlu-
kan sejauh pada batas yang wa-
jar. Tanpa itu, setidaknya ada
dua hal yang patut dicatat. Per-
tama, suasana tertib “multikul-
tural” hanya permukaan belaka,
tidak menyentuh substansi se-
sungguhnya. Kedua, kapitalisme
lanjut akan mengalami krisis ka- |
rena jika seluruh ruang telah di-
jejali lembaga-lembaga finansial,
krisis sosial akan terbungkam.

Padahal, kapitalisme membu-
tuhkan kontrol sosial jika tak
_ ingin bangkrut seperti anaknya
yang heroik: komunisme.-
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